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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Etika menjadi topik yang hangat diperbincangkan di lingkungan masyarakat

sekarang ini. Terjadinya berbagai pelanggaran etika profesi di Indonesia saat ini

menyadarkan mayarakat untuk lebih mengutamakan perilaku etis, dimana selama

ini perilaku etis sering kali diabaikan. Etika menjadi kebutuhan penting bagi

setiap profesi agar tidak melakukan tindakan yang menyimpang. Setiap profesi

dituntut untuk berperilaku etis untuk bertindak sesuai dengan koridor moral dan

nilai-nilai yang berlaku umum di mata masyarakat. Hal tersebut harus tetap dijaga

dan ditingkatkan agar tetap memperoleh kepercayaan dari masyarakat.

Dasar pemikiran yang melandasi penyusunan etika profesi adalah kebutuhan

profesi tersebut tentang kepercayaan masyarakat terhadap mutu jasa yang

diserahkan oleh profesi, terlepas dari anggota profesi yang menyerahan jasa

tersebut. Setiap profesi yang menyediakan jasanya kepada masyarakat

memerlukan kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya. Masyarakat akan

sangat menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi terhadap

pelaksanaan pekerjaan anggota profesinya karena dengan demikian masyarakat

akan terjamin untuk memperoleh jasa yang dapat diandalkan dari profesi yang

bersangkutan. Etika profesi dikeluarkan oleh organisasi profesi untuk mengatur

perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesi bagi masyarakat.



Profesi akuntan publik merupakan sebuah profesi yang hidup di dalam habitat

bisnis, dimana eksistensinya dari waktu ke waktu terus semakin diakui oleh

masyarakat bisnis itu sendiri. Mengingat peranan akuntan publik sangat

dibutuhkan oleh kalangan dunia usaha, maka para akuntan publik harus benar-

benar menyadari bahwa etika profesi akuntan tak ubahnya seperti keberadaan

jantung bagi tubuh manusia. Praktisi akuntan khususnya akuntan publik yang

tidak memahami etika profesi dengan baik, sesungguhnya tidaklah memiliki hak

hidup. Ada empat elemen penting yang harus dimiliki oleh seorang akuntan,

yaitu: (1) keahlian dan pemahaman tentang standar akuntansi atau standar

penyusunan laporan keuangan, (2) standar pemeriksaan, (3) etika profesi, dan (4)

pemahaman terhadap ligkungan bisnis yang diaudit ( Hery, 2006 ). Dari keempat

elemen tersebut sangatlah jelas bahwa persyaratan utama untuk berprofesi sebagai

akuntan adalah wajib memegang teguh aturan etika profesi yang berlaku.

Berbagai pelanggaran etika seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan

mempunyai pengetahuan, pemahaman dan kemauan untuk menerapkan nilai-nilai

moral dan etika secara memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya.

Pengetahuan tentang etika merupakan landasan bagi akuntan untuk berperilaku

etis dalam menjalankan setiap tanggung jawab  profesinya. Akhir-akhir ini mulai

terjadi berbagai pelanggaran etika yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan

publik besar yang melibatkan profesi akuntan, antara lain : Kasus Enron ( pada

tahun 2001 ), Kasus Telkom ( pada tahun 2002), dan Kasus Lippo ( pada tahun

2003 ).



Mencermati hal tersebut, perlu kiranya untuk mengetahui bagaimana

pemahaman akuntan publik terhadap etika profesi guna meningkatkan

pemahaman etika profesi akuntan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk memilih

judul : “FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI

AKUNTAN PUBLIK TERHADAP ETIKA PROFESI AKUNTAN”.

B. Identifikasi Masalah

Etika profesi akuntan sangat penting diterapkan oleh setiap akuntan publik.

Penelitian ini akan mencoba mengkaji berbagai faktor yang dapat mempengaruhi

persepsi etika seorang akuntan publik. Faktor-faktor yang dikaji antara lain

gender, pengalaman, dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP).

C.     Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembatasan dalam penelitian ini hanya dalam hal gender,

pengalaman dan ukuran KAP yang dilakukan hanya pada KAP yang berada di

Jakarta, baik pada beberapa KAP Big Four maupun KAP non Big Four. Hal ini

dikarenakan banyaknya KAP di Indonesia sehingga adanya keterbatasan waktu

penelitian.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik

yang memiliki gender laki-laki dengan akuntan publik yang memiliki

gender perempuan terhadap etika profesi akuntan?

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik

yang belum memiliki pengalaman dengan akuntan publik yang memiliki

pengalaman terhadap etika profesi akuntan?

3. Apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan publik

di KAP Big Four dengan akuntan publik di KAP non Big Four terhadap

etika profesi akuntan?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang

telah diuraikan, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan

antara akuntan publik yang memiliki gender laki-laki dengan akuntan

publik yang memiliki gender perempuan terhadap etika profesi

akuntan.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan

antara akuntan publik yang belum memiliki pengalaman dengan

akuntan publik yang memiliki pengalaman terhadap etika profesi

akuntan.



3. Untuk  mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi yang

signifikan akuntan publik di KAP Big Four dengan akuntan publik di

KAP non Big Four terhadap etika profesi akuntan.

b. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat, antara lain:

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi peneliti sejenis lainnya dalam rangka mengembangkan

ilmu akuntansi.

2. Manfaat operasional

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi KAP sebagai bahan

evaluasi dan masukan dalam rangka mempertahankan dan

meningkatkan etika profesi akuntan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan akan dijelaskan gambaran umum skripsi ini

secara singkat. Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar dari apa yang akan dibahas dalam

bab-bab berikutnya. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

pembahasan.



BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang

menguraikan tentang landasan teori yang digunakan untuk

menganalisis dan menghasilkan jawaban atas permasalahan serta

kerangka pemikiran penulisan skripsi ini.

Bab ini memaparkan tinjauan pustaka berupa akuntan publik

sebagai profesi, etika profesi, pengertian persepsi, pengertian

akuntan publik, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

akuntan publik, serta beberapa penelitian terdahulu yang sejenis

yang berkaitan dengan skripsi ini.

Dalam bab ini dijelaskan pula kerangka pemikiran berupa

identifikasi variabel, definisi operasional variabel, serta

pengembangan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan

dalam penelitian ini. Uraian yang disajikan meliputi objek

penelitian, metode yang digunakan untuk memilih sampel

penelitian, pengumpulan dan pengolahan data, serta model statistik

yang digunakan untuk menganalisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang analisis deskripsi statistik dari data

sampel penelitian, responden dan variabel-variabel penelitian. Di

samping itu juga diberikan analisis pengujian validitas dan

reabilitas kuesioner serta pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan

hasil pengolahan data dan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat

dalam penelitian ini, serta saran-saran yang berkaitan dengan

penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.
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